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Abstrak. Access by KAI adalah suatu aplikasi pembelian tiket kereta api
indonesia KAI Access diluncurkan pada 4 September 2014, aplikasi ini
mengalami pembaruan pada 10 Agustus 2023 dan diubah namanya menjadi
Access by KAI, menjadi versi ke-5 dari PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO). Metodologi penelitian melibatkan studi literatur, pengumpulan
data melalui teknik web scraping, dan analisis terhadap 3715 ulasan pengguna
dari 10 Agustus hingga 10 November 2023. Data tersebut mencatat 555 ulasan
positif dan 3160 ulasan negatif, dengan penilaian 1 dan 2 dianggap sebagai
negatif, sementara 3, 4, dan 5 dianggap positif. Setelah proses preprocessing,
algoritma K-NN diimplementasikan untuk analisis sentimen. Dengan
parameter optimal K=17 pada rasio pembagian data uji 90:10, model
mencapai tingkat akurasi tinggi dengan presisi 87%, recall 100%, dan f1-score
93%. Pada rasio 80:20 dengan K=9, presisi meningkat menjadi 88%, recall
mencapai 99%, namun fl-score tetap 93%. Pada rasio 70:30 dengan K=9,
model menunjukkan presisi 87%, recall 99%, dan fl-score 93. Temuan ini
diharapkan memberikan wawasan berharga bagi pengembang aplikasi untuk
meningkatkan kualitas dan kepuasan pengguna pada platform "Access by
KAL"

Abstract. Access by KAI is an application for purchasing train tickets in
Indonesia. KAI Access was launched on September 4, 2014, and the
application underwent an update on August 10, 2023, changing its name to
Access by KAI, the 5th version developed by PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO). The research methodology involves literature review, data
collection through web scraping techniques, and analysis of 3715 user reviews
from August 10 to November 10, 2023. The data recorded 555 positive reviews
and 3160 negative reviews, with ratings 1 and 2 considered negative, while 3,
4, and 5 were considered positive. After preprocessing, the K-NN algorithm
was implemented for sentiment analysis.With the optimal parameter K=17 in
a test data split ratio of 90:10, the model achieved high accuracy with
precision at 87%, recall at 100%, and an f1-score of 93%. In the 80:20 ratio
with K=9, precision increased to 88%, recall reached 99%, while the f1-score
remained at 93%. In the 70:30 ratio with K=9, the model exhibited precision
at 87%, recall at 99%, and an f1-score of 93%. \ These findings are expected
to provide valuable insights for application developers to enhance the quality
and user satisfaction of the "Access by KAI" platform.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digital yang berkembang pesat,
aplikasi mobile telah menjadi salahsatu sarana
penting dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi
ini mempengaruhi berbagai aspek, termasuk
layanan publik seperti perjalanan kereta api.
Salah satu aplikasi yang menjadi perhatian
dalam konteks ini adalah “Access by KAI” yang
merupakan aplikasi resmi dari Kereta Api
Indonesia (KAI) untuk pembelian tiket kereta
api dan mendapatkan informasi terkait
perjalanan. Access by KAI merupakan revamp
dari aplikasi sebelumnya yang bernama KAI
Access. Access by KAI dirilis pada tanggal 10
agustus 2023 [1]. Permasalahan yang muncul
setelah pembaruan aplikasi “Access by KAI”
adalah adanya peningkatan jumlah ulasan
dengan rating bintang 1 yang mengklaim
bahwa wversi terbaru kurang memuaskan
dibandingkan versi sebelumnya. Banyak
pengguna menyampaikan bahwa mereka lebih
suka menggunakan versi lama dari aplikasi
tersebut [2]

Pada penelitian sebelumnya dengan judul
Klasifikasi ~ Sentimen  Ulasan  Aplikasi
WhatsApp di Play Store Menggunakan Metode
K-Nearest Neighbor, Proses pembagian data
latih dan data uji dilakukan melalui beberapa
eksperimen dengan tiga rasio berbeda, yaitu
70:30, 80:20, dan 90:10. Dari hasil pengujian
ini, didapatkan model terbaik pada skenario
pembagian data latih dan data uji dengan rasio
90:10 menghasilkan akurasi mencapai 84%,
nilai presisi sebesar 87,65%, recall sebesar
92,21%, dan fl-score sebesar 89,87% untuk
kelas positif. Sementara pada kelas negatif, nilai
presisi mencapai 68,42%, recall mencapai
56,52%, dan f1-score mencapai 61,90% pada K
=14 dan Threshold=20 [3].

Pada Penelitian sebelumnya juga melakukan
klasifikasi dengan metode K-Nearest Neighbor
terbukti bahwa dengan metode ini mendapatkan
klasifikasi nilai akurasi baik dimana nilai
akurasi yang didapat sebesar 81,72% dengan
AUC 0.856, pengelompokan nilai AUC 0,856

termasuk kedalam kelompok Good
Classification, sehingga dalam hal ini metode
K-Nearest Neighbor mampu menganalisa

sentiment review aplikasi PeduliLindungi [4].
Sementara itu pada penelitian lain dilakukan
dengan judul Sentiment Analysis Against the
Dana E-Wallet on Google Play Reviews Using
the K-Nearest Neighbor Algorithm, Text mining
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pada penelitian ini menggunakan K-Nearest
Neighbor dengan pengujian 3 kelas berdasarkan
pemberian bintang, kelas pertama terdiri dari
bintang 1-5, kelas ke 2 terdiri dari (bintang 1 &
5, kelas ke 3 terdiri dari pemberian label pada
bintang (1 &2 label negatif, 3 label netral, serta
bintang 4 & 5 label postif) dan pengujian nilai k
1-10, sehingga didapatkan nilai accuracy
tertinggi dengan kelas ke 2 (bintang 1 dan
bintang 5) dan pengujian terbaik pada nilai k 1
didapatkan hasil accuracy sebesar 86.64%[5].

Dengan  demikian, penelitian ini
bertujuan  untuk  melanjutkan  eksplorasi
klasifikasi sentimen ulasan aplikasi, khususnya
pada "Access by KAI," dengan mengadopsi
metode  K-Nearest  Neighbor.  Dengan
mempertimbangkan temuan-temuan berharga
dari  penelitian  sebelumnya, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan pemahaman
lebih lanjut mengenai preferensi pengguna
terhadap versi baru aplikasi ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Text mining merupakan bagian dari data
mining. Text mining digunakan untuk
memproses sejumlah besar data menjadi
sejumlah besar teks [6]. Text mining adalah satu
langkah dari analisis teks yang dilakukan secara
otomatis oleh komputer untuk menggali
informasi yang berkualitas dari suatu rangkaian
teks yang terangkum dalam  sebuah
dokumen[7].

Analisis sentimen adalah studi komputasi
dari opini-opini, sentimen, serta emosi yang
diekspresikan dalam teks [8].

PT Kereta Api Indonesia, sebagai badan
usaha milik Indonesia yang bergerak di sektor
transportasi  kereta api, telah mengakui
pentingnya keberadaan aplikasi mobile sebagai
upaya meningkatkan layanan secara online
seiring dengan perkembangan zaman [9].

Algoritma K-NN adalah satu rumpun dengan
algoritma Naive Bayes, Decision Tree, dan
beberapa algoritma klasifikasi yang termasuk
dalam metode supervised learning [10].

Penerapan Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) merupakan
langkah penting dalam mengubah dokumen
teks menjadi representasi vektor yang berguna
untuk proses klasifikasi menggunakan berbagai
model algoritma Machine Learning [11].
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3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini teknik pengumpulan
data akan secara langsung menggunakan ulasan
dari google play store pada aplikasi "Access by
KAI"
https://play.google.com/store/apps/details?id=
com.kai.kaiticketing dengan menggunakan
python scrapper yang dijalankan di google
collab. Metode pada penelitian ini adalah
Knowledge Discovery fro Data (KDD). KDD
memiliki 5 tahapan didalamnya yakni Data
Selection, Preprocessing, Transformation,
Data Mining dan Evaluation. Alur penelitian
dapat dilihat pada gambar 1.

( Matai )
N s

‘ Dara Selection |

Siemming [e— F e | oemaitzation

P
( Selesai

Gambar 1 Alur Penelitian
3.1. Data Selection
Data dikumpulkan dari google play store
dengan menggunakan teknik web scraping
berjumlah 5000 data, lalu dipilah dan diambil
data yang merupakan ulasan dari tanggal 10
Agustus -10 November 2023 menghasilkan
3715 data. Data dibagi menjadi positif dan
negatif menggunakan pelabelan dengan rating
bintang lebih besar dari 2 adalah positif,
sementara label negatif diberikan pada data
dengan rating bintang lebih kecil atau sama
dengan 2. Dari pelabelan tersebut maka dapat
didimpulkan positif sebanyak 555 data dan
komentar negatif sebanyak 3160 data. Labeling
rating pernah dilakukan oleh [12]

3.2.  Preprocessing

Preprocessing merupakan langkah awal
dalam mengatur data sebelum diolah. Teknik
Preprocessing tergolong metode yang mudah
diolah dan dapat dimengerti. Tujuannya agar
memudahkan  proses klasifikasi  dengan
memanfaatkan algoritma K-Nearst Neighbor
[13]. Tahapan preprocessing dapat dilihat pada
gambar 1.
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3.3.  Transformation

Metode TF-IDF merupakan metode
untuk menentukan frekuensi relatif dari setiap
kata-kata atau token-token yang mana setiap
kata tersebut akan diberikan pembobotan
berupa nilai berdasarkan penting atau tidaknya
suatu kata dalam dokumen berdasarkan jumlah
kemunculan kata dalam suatu dokumen dan

mengukur  kata-kata  tersebut  terhadap
keseluruhan dokumen yang ada [14].
3.4. Data Mining

K-NN mampu mengatasi

ketidakseimbangan kelas dalam dataset. Karena
algoritma ini menggunakan mayoritas tetangga
terdekat untuk pengklasifikasian, ia dapat
memberikan hasil yang baik bahkan ketika ada
kelas minoritas yang kurang representatif.
Selain digunakan untuk masalah klasifikasi, K-
NN juga dapat diterapkan dalam masalah
regresi, di mana prediksi dilakukan berdasarkan
nilai-nilai tetangga terdekat. Berikut adalah
langkah-langkah dalam algoritma K-Nearest
Neighbors (K-NN)[13].

1. Menentukan nilai parameter K.

2. Menghitung jarak antara data yang akan
diprediksi (data uji) dengan contoh
data pelatihan. Jika data memiliki
atribut numerik, maka menggunakan
metrik jarak tertentu.

D(xl, Yi) = 2z (x1, ¥i)?
Keterangan :

D (xi, yi) =jarak

Xi = data latih

Yi = data uji

| = variabel data

n = Dimensi data

3. Urutkan jarak secara menurun
(descending).

4. Pilih K jarak terdekat dari data uji
berdasarkan nilai parameter K.

5. Tentukan kelas terbanyak dari K dan
diklasifikasikan ke dalam kelas
tersebut.

3.5. Evaluation

Dalam evaluasi model,
metode confusion matrix.
klasifikasi, kinerja
Neighbour dinilai

confusion matrix.

digunakan
Setelah proses
algoritma  K-Nearest
dengan  menggunakan
Confusion matrix yang


https://play.google.com/store/apps/details?id=com.kai.kaiticketing
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digunakan dalam penelitian ini memiliki 2
kelas, vyaitu positif dan negatif. Evaluasi ini
dimaksudkan untuk mengukur seberapa baik
model yang dibuat menggunakan pendekatan
K- Nearest Neighbor[3]. Seperti yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1Confusion Matrix

Evaluasi Predicted
Positive Negative
—  Positive True False
g Positive Negative
g i False True
<
Negative  positive Positive

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan untuk analisis

sentimen pada aplikasi access by KAI
menggunakan K-NN yang diolah menggunakan
Google Collab, contoh data scraped, berlabel,
preprocessing, nilai akurasi dan visualisasi
untuk masing-masing disajikan pada sub bab
selanjutnya.
4.1. Scraping Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data ulasan atau review yang
diberikan oleh pengguna Access by KAI melalui
situs Google Play Store. Data yang disajikan
dalam gambar diperoleh dengan menggunakan
teknik scraping berjumlah 5000 data, lalu
dipilah dan diambil data yang merupakan
ulasan dari tanggal 10 Agustus -10 November
2023. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 2.

content

Tert 21 2023-11-10 23:48:07 Mau upgrade ke basic aja, ngulang terus. Gajel

yazit bastomi 2023-11-10 22:35:38  Sangat mengewakan belm transaksi Sudah suruh

Tidak bisa upgrade jadi tidak pesan tiket kereta

Ana Kusmawan 2023-11-10 16:18.07

0 1

1 1

2 MeniRisdaynti 1 2023-11-10 16:41:04
3 1 Aplikasi yg baru membingungkan ga tau kereta m
4 1

AG AG 2023-11-10 16:15:07 Gimana ini saya malah ga bisa login akun, laya

Gambar 2 Hasil Scraping
4.2. Labeling
Data yang telah didapatkan dari
tahapan scraping dan telah dipilah, selanjutnya
melalui beberapa langkah dalam tahapan
preprocessing dan menghasilkan 3715 data.
Dan dalam tahap labeling kriteria pemberian
label positif adalah pada data dengan rating
bintang lebih besar dari 2, sementara label
negatif diberikan pada data dengan rating
bintang lebih kecil atau sama dengan 2.
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didapatkan hasil dari komentar positif sebanyak
555 data dan komentar negatif sebanyak 3160
data. Code labeling dapat dilihat pada gambar 3
dan hasil labeling dapat dilihat pada gambar 4.

o def pelabelan(score):
if score > 2 :
return ‘positif®
elif score <= 2 :
return 'negatif’
kai[ 'label’] = kai["score’].apply(pelabelan)
kai.head(58)

Gambar 3 Code Labeling

at content  sentinen
20251110 23.48.07 Mau upgrade ke basic aja, ngulang lerus. Gajel . negalf
2023410223538 Sangat mengewakan belm bansaksi Sudshsunh . negall
20231110 15:41.04 Tidak bisa upgrace jodi toak pesan thetkerela  negal
20251140 161507 Aplikasiyg baru membingungkan ga tau kereta m_. negaif
20231110 16:15.07 negatit

2023-11-10 15:37:37

negatif

negaif

2023-11-10 15:-16:41

7
4

1 20231140 153613
1 Aneh, padahl gk baoking tkel, {zpi ada nofil.  negalf
3

Thalia Dan Danish

2023-11-10 13:10:24 posilf

P S

AGUNG DWIKY PAMUNGKAS 2 20231110 13.01:17  mohon maaf s

Herman To 2023-11-10 12:43:36 K

Gambar 4 Labeli
4.3. Preprocessing

Setelah labeling data maka proses
selanjutnya adalah preprocessing merupakan
tahap dalam analisis data, terutama pada data
teks, yang bertujuan untuk mempersiapkan dan
membersihkan data agar lebih siap untuk proses
analisis lebih lanjut. Tahapan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Case Folding, merupakan proses untuk
mengubah semua huruf yang ada pada
data menjadi huruf kecil.

2. Cleansing, Meupakan proses untuk
menghilangkan atribut yang tidak
berpengaruh terhadap klasifikasi yaitu
tanda baca, karakter kosong, dan emoji.

3. Tokenizing, merupakan proses
memisahkan kalimat menjadi beberapa
bagian kata.

4. Normalization, merupakan proses
untuk memperbaiki kesalahan yang ada
pada kata seperti ejaan yang salah agar
kata yang memiliki makna sama
menjadi setara.

5. Stemming, merupakan proses untuk
mengubah kata-kata yang ada menjadi
bentuk kata dasar.

Hasil dari tahapan diatas dapat dilihat pada tabel
2.
Tabel 2 Preprocessing

Proses Hasil
Data Gimana ini saya malah ga
Mentah bisa login akun, layanan CS
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juga buruk! Ngga kepake
aplikasinya jadinya
gimana ini saya malah ga
bisa login akun, layanan cs
juga buruk! ngga kepake
aplikasinya jadinya
gimana ini saya malah ga
bisa login akun layanan cs
juga buruk ngga kepake
aplikasinya jadinya
[gimana,ini,saya,malah,ga,bi
sa,login,akun,layanan,cs,juga
,buruk,ngga,kepake,aplikasin
ya,jadinya]
Normalizati [gimana,ini,saya,malah,ga,bi
on sa,login,akun,layanan,cs,juga
,buruk,ngga,kepake,aplikasin
ya,jadinya]
gimana ini saya malah ga
bisa login akun layan cs juga
buruk ngga kepake aplikasi
jadi

Case
Folding

Cleansing

Tokenizing

Stemming

44. TF-IDF

Data hasil stemming akan digunakan
sebagai acuan untuk membuat fitur data. Untuk
menghasilkan fitur perlu menghitung bobot
pada setiap term dengan metode perhitungan
Term Frequency-Inverse Document Frequency
(TF-IDF). TF-IDF akan menghasilkan nilai dari
setiap kata yang sudah diekstrak sebelumnya.
Untuk menghitung bobot pada tiap fitur data
dengan library scikit-learn pada bahasa
pemrograman python menggunakan modul
TfidfVectorizer dan CountVectorizer. Pada
gambar 5 adalah hasil dari TF-IDF.

2048 spicasi
524
34081 update
25523
23084
10725
10149
U7 v
28462 stas
14468
13293
1591 kereta
30156 su
0112 ma
2043 bay
1817 o
4268 ba
3476 ban
798

32312 tolong 001214

Gambar 5 Hasil TF-IDF
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45. Splitting Data
Setelah itu langkah berikutnya adalah
melakukan splitting data menjadi tiga skenario
yang mewakili pembagian dataset. Dapat dilihat
pada tabel 3.
Tabel 3 Splitting Data

Skeario Data Data Uji
Perbandingan Latih
90:10 3343 372
80:20 2972 743
70:30 2600 1115

4.6. Data Mining

Pemodelan klasifikasi sentimen dengan
algoritma K-NN menggunakan library scikit
learn dengan modul KNeighborsClassifier.
Adapun pemodelan pada penelitian ini
menggunakan nilai parameter k atau jumlah
banyaknya tetangga terdekat yang beragam,
yaitu bilangan ganjil 3 sampai 19. Setelah
melakukan percobaan mencari nilai k dengan
menggunakan fungsi holdout validation maka
didapatkan nilai akurasi terbaik pada tabel 4.

Tabel 4 Nilai K dan Accuracy

. | Data | Data | Nilai
Skenario latih | uji K Accuracy
90:10 3343 | 372 17 0.87
80:20 2972 | 743 9 0.87
70:30 2600 | 1115 9 0.86
4.7. Evaluation
Dalam evaluasi model, digunakan

metode confusion matrix pada beberapa
skenario pembagian data latih dan data uji
dengan rasio 90:10, 80:20 dan 70:30. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan nilai akurasi,
presisi, recall, dan fl-score dari model yang
diuji. Hasil dari evaluasi model pada setiap
skenario pembagian data latih dan data uji akan
memberikan gambaran tentang performa model
dalam berbagai kondisi.
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Confusion Matrix

Negatif Fositif
Prediksi

Gambar 6 Confusion Matrix Perbandingan 90:10
Nilai K =17

Gambar 7 merupakan hasil confusion
matrix pada model terbaik dengan pengujian
menggunakan rasio 90:10. Model terbaik
diperolen  dengan nilai K=17 yang
menghasilkan akurasi mencapai 87%, nilai
presisi sebesar 87%, recall sebesar 100%, dan
fl-score sebesar 93%. Confusion matrix
menunjukkan model mengklasifikasikan positif
sebanyak 5 dan negatif sebanyak 367, dengan
True Positive (TP) sebanyak 1, False Positive
(FP) sebanyak 4, True Negative (TN) sebanyak
319, dan False Negative (FN) sebanyak 48.

11 flescore s

Confusion Matrix

Negatif Positif
Prediksi

Gambar 7 Confusion Matrix Perbandingan 80:20
Nilai K=9

Gambar 7 merupakan hasil confusion
matrix pada model terbaik dengan pengujian
menggunakan rasio 80:20. Model terbaik
diperoleh dengan nilai K=9 yang menghasilkan
akurasi mencapai 87%, nilai presisi sebesar
88%, recall sebesar 99%, dan f1-score sebesar

780

93% . Confusion matrix menunjukkan model
mengklasifikasikan positif sebanyak 18 dan
negatif sebanyak 725, dengan True Positive
(TP) sebanyak 4, False Positive (FP) sebanyak
14, True Negative (TN) sebanyak 635, dan
False Negative (FN) sebanyak 90.

166

[

0.86 1115
8.57 ] 1115
2.66 0.8z 1115

Confusion Matrix

Negatif Positif
Prediksi

Gambar 8 Confusion Matrix Perbandingan 70:30
NilaiK =9

Gambar 8 merupakan hasil confusion
matrix pada model terbaik dengan pengujian
menggunakan rasio 70:30. Model terbaik
diperoleh dengan nilai K=9 yang menghasilkan
akurasi mencapai 86%, nilai presisi sebesar
87%, recall sebesar 99%, dan fl1-score sebesar
93% . Confusion matrix menunjukkan model
mengklasifikasikan positif sebanyak 33 dan
negatif sebanyak 1082, dengan True Positive
(TP) sebanyak 9, False Positive (FP) sebanyak
24, True Negative (TN) sebanyak 940, dan
False Negative (FN) sebanyak 142.

4.8. Visualisasi
Dalam penelitian ini, visualisasi data
bertujuan untuk mengekstraksi informasi

mengenai topik yang paling sering dibicarakan
atau diulas oleh pengguna "Access by KAI".
Metode visualisasi yang digunakan melibatkan
penggunaan dua jenis grafik, yaitu bar chart
dan word cloud. Bar chart digunakan untuk
menyajikan secara jelas frekuensi atau
distribusi dari setiap topik yang dibicarakan,
sementara word cloud digunakan untuk
memberikan gambaran visual yang menarik dan
intuitif mengenai kata-kata kunci yang paling
dominan dalam percakapan atau ulasan
pengguna.
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1. Sentimen Positif

Dalam penelitian ini,
visualisasi data hasil output ekstrasi
informasi menunjukkan bahwa data
sentimen positif merupakan hasil
pelabelan yang telah diklasifikasikan

tertentu. Setelah proses Kklasifikasi
dilakukan, data yang telah dianalisis
kemudian dibagi menjadi kelas negatif
dan kelas lainnya. Dengan demikian,
hasil ekstraksi informasi ini
memberikan pemahaman yang lebih

ke dalam kelas positif melalui proses jelas mengenai distribusi sentimen
analisis sentimen. Dalam konteks ini, posmf dalam dataset
analisis sentimen digunakan untuk ~
menilai sentimen atau pendapat yang
terkandung dalam teks atau data
tertentu. Setelah proses klasifikasi
dilakukan, data yang telah dianalisis
kemudian dibagi menjadi kelas positif
dan kelas lainnya. Dengan demikian, o
hasil ~ ekstraksi  informasi  ini
memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai distribusi sentimen FEIFS T OIS FFILI? FSSF
posmf dalam dataset -
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Gambar 12 WordCloud Negatif
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Gambar 9 Bar Chart Positif
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3. Evaluasi Performa Model
Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa
performa pembagian data pada rasio 90,80

baru b dan 70 menghasilkan hasil yang cukup
cePt,al,ta a g y gny ! optimal.

tiket ke reta Evaluasi Performa Model pada Berbagai Rasio Pembagian Data Uji
nwmudahbqya,up ate 100

Gambar 10 WordCloud Positif

8

performa Model (%)

2. Sentimen Negatif

Sementara visualisasi data
hasil  output  ekstrasi  informasi
menunjukkan bahwa data sentimen
negatif merupakan hasil pelabelan yang
telah diklasifikasikan ke dalam kelas
negatif melalui  proses analisis
sentimen. Dalam konteks ini, analisis
sentimen digunakan untuk menilai
sentimen  atau  pendapat  yang
terkandung dalam teks atau data

¢

o

90:10 80:20 70:30
Rasio Pembagian Data Uji

Gambar 13 Evaluasi Performa Model Pada
Berbagai Rasio Pembagian Data Uji
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5.

KESIMPULAN

1. Pencarian nilai K terbaik Setelah data

melalui  proses Data  Selection,
Labeling, Preprocessing, TF-IDF, dan
juga Splitting maka selanjutnya adlah
implementasi algoritma K-NN dan
pencarian nilai K. Pencarian nilai K
terbaik memiliki peran penting untuk
memastikan model yang dihasilkan
optimal dalam menangani berbagai
tugas prediktif. Nilai K dalam metode
holdout validation = mencerminkan
jumlah pembagian dataset menjadi
subset pelatihan dan pengujian. Fokus
pada pencarian nilai K terbaik ini
terletak pada rentang 1 hingga 20,
dengan tujuan menemukan konfigurasi
optimal yang memungkinkan model
belajar dengan baik dari data pelatihan
dan memberikan prediksi akurat pada
data pengujian. Sesuai dengan yang
bisa dilihat pada gambar 4.11, 4.12 dan
4.13. Dari Perbandingan 90:10 nilai K
terbaik adalah K = 17, pada
perbandingan 80:20 nilai K terbaik
adalah K = 9 dan pada perbandingan
70:30 nilai k terbaik adalah K = 9.
Perbandingan ini pernah dilakukan
[15].

Evaluasi performa model K-NN setelah
melewati pencarian nilai K terbaik
maka ada evaluasi performa model.
Model terbaik dalam penelitian ini
ditemukan melalui pengujian pada tiga
rasio pembagian data uji yang berbeda,
yaitu 90:10, 80:20, dan 70:30. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai
parameter optimal untuk  model
tersebut adalah K=17 pada rasio 90:10,
dan K=9 pada rasio 80:20 dan 70:30.

pada perbandingan 80:20 dapat dilihat
pada gambar 7, dan nilai presisi 87,
recall 99, dan fl-score 93 pada
perbandingan 70:30 dapat dilihat pada
gambar 8. Pada gambar 13
menunjukkan hasil yang konsisten pada
tingkat yang tinggi pada semua rasio
pengujian. Pengujian pernah dilakukan
oleh [16].

3. Visualisasi data Dalam penelitian ini,

bertujuan untuk memberikan
pemahaman Yyang lebih mendalam
mengenai sentimen ulasan pengguna
terhadap aplikasi Access by Kereta Api
Indonesia. Metode visualisasi yang
digunakan melibatkan penggunaan dua
jenis grafik, yaitu bar chart dan word
cloud. Bar chart digunakan untuk
menyajikan secara jelas frekuensi atau
distribusi dari setiap topik yang
dibicarakan, sementara word cloud
digunakan untuk memberikan
gambaran visual yang menarik dan
intuitif mengenai kata-kata kunci yang
paling dominan dalam percakapan atau
ulasan pengguna. Hasil visualisasi
menunjukkan Kkata-kata yang sering
muncul pada sentimen positif, seperti
‘aplikasi’, ‘tiket', 'kai', dan 'mudah’
dapat dilihat pada gambar 9. Serta kata-
kata yang sering muncul pada sentimen
negatif, seperti ‘aplikasi', ‘tiket',
‘update’, dan 'gak' dapat dilihat pada
gambar 11. Dengan demikian,
visualisasi data memberikan gambaran
yang jelas mengenai topik yang paling
sering dibicarakan serta kata-kata kunci
yang dominan dalam ulasan pengguna.
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Hasil nya dapat dilihat pada tabel 4.
Model yang diuji pada tiga rasio
pembagian data uji (90:10, 80:20, dan
70:30) dengan akurasi (87, 87 dan 86).
Akurasi model ini stabil dengan nilai
86-87%, mencerminkan kemampuan
model untuk melakukan Klasifikasi
dengan tingkat keakuratan yang tinggi
pada berbagai skenario pembagian data
uji. Nilai presisi 87, recall 100, dan f1-
score 93 pada perbandingan 90:10
dapat dilihat pada gambar 6, nilai
presisi 88, recall 99, dan fl-score 93
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